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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Dua pribadi yang memiliki perbedaan dan bersatu membentuk ikatan disebut 

pernikahan. Suatu ikatan batin dan lahir diantara pria dan wanita yang memiliki 

tujuan membangun sebuah keluarga yang bahagia dan kekal dalam ikatan suami 

istri merupakan pengertian pernikahan (UU RI No. 1 tahun 1974). 

Astasari dan Lestari (2016), menyatakan bahwa pada kenyataanya 

kehidupan di dalam sebuah pernikahan selalu tidak lepas dari permasalahan. Pada 

awal mulainya kehidupan berumah tangga, terdapat berbagai macam persoalan 

yang sering dapat terjadi. Memasuki lingkungan baru membuat pasangan suami 

istri seringkali mengalami suatu masalah. Memasuki kehidupan yang baru dari 

sebelumnya akan dihadapi oleh pasangan yang menikah. 

Individu memerlukan suatu kemampuan untuk dapat menghadapi berbagai 

perubahan yang ada dalam hidupnya. Annisa dan Handayani (2012), dalam 

penelitiannya menyebutkan pentingnya bagi pasangan untuk melakukan 

penyesuaian diri dapat mencegah terjadinya suatu masalah. Penyesuaian diri yang 

berhasil dilakukan oleh suatu individu dapat mempengaruhi keharmonisan dalam 

suatu keluarga. Dapat disimpulkan penyesuaian diri sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan rumah tangga terutama pada menantu yang tinggal bersama dengan 

mertua. 
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Penyesuaian diri perlu dilakukan individu dalam membangun rumah tangga. 

Sepasang suami istri harus melakukan penyesuaian diri pada pasangannya masing- 

masing. Ketika mereka hanya tinggal berdua penyesuaian diri hanya berfokus pada 

hubungan mereka sendiri, tetapi banyak pasangan muda yang masih tinggal 

bersama keluarga besarnya yang membuat individu membutuhkan lebih banyak 

penyesuaian diri sehingga dapat menimbulkan masalah bagi individu. Tinggal 

bersama mertua menuntut menantu dapat menempatkan dirinya secara baik untuk 

dapat mencapai kebutuhannya (Fitroh, 2011). Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa menantu rentan berpontensi dalam memiliki masalah 

hubungan dengan mertua mereka (Fingerman, Gilligan, VanderDrift, & Pitzer, 

2014). 

Menantu yang tinggal dengan mertua sering mengalami ketegangan dalam 

suatu hubungan. Sipayung (2010), menyebutkan kondisi yang dapat 

memungkinkan terjadinya suatu permasalahan antara menantu dengan mertua yaitu 

pertama, pasangan yang telah menikah dan menantu tidak mempunyai hak karena 

dianggap tamu oleh mertuanya. Kedua, perebutan yang sering terjadi seperti, hak 

atas pasangan menjadi konflik diantara menantu dan mertua meskipun tidak tinggal 

serumah. Beberapa kondisi yang disebutkan di atas sering dialami oleh pasangan 

yang masih bergantjng dengan orangtuanya atau sebaliknya mertua yang 

bergantung dengan anaknya yang telah menikah dan memiliki pasangan. 

Schneiders (1960), menyebutkan tingkah laku dan respon mental dalam 

mengatasi frustasi, kebutuhan, konflik dan ketengangan untuk memperoleh 
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kebahagiaan dan mendapatkan tuntuntan yang selaras dengan yang diharapkan 

individu tersebut dinamakan penyesuaian diri. 

Ketiadaan emosi berlebih, minimnya proses psikologis, dapat memberikan 

pertimbangan yang tidak irasional dan dapat memberi arah pada idir sendiri, dapat 

belajar, menggunakan pengalaman yang didapat, dan tidak bersikap subjektif serta 

realistik yang merupakan karakteristik dari penyesuaian diri (Schneiders, 1960) 

Peneliti melakukan wawancara pada 16 Januari 2020 terhadap subjek yang 

berinisial TW, SP, dan DS. Subjek berinisial TW dan SP berjenis kelamin 

perempuan sedangkan DS berjenis kelamin laki-laki. Subjek pertama yang beinisial 

TW tinggal bersama mertua selama kurang lebih 6 bulan dan merasa canggung, 

kurang nyaman, dan tidak bisa mengekpresikan dirinya secara bebas selama tinggal 

bersama mertua. TW menceritakan bahwa banyak kebiasaan yang berbeda antara 

mertua dengan dirinya sehingga membuat dirinya mengalami kesulitan dalam 

melakukan penyesuaian dengan kebiasaan dan aturan yang ada di rumah mertua. 

TW menceritakan bahwa dirinya tidak pernah mencari terlebih dahulu tentang sifat 

dan kebiasaan yang ada di rumah mertua sehingga membuat dirinya kesulitan dalam 

memahami kebiasaan dan sifat mertua ketika mereka tinggal bersama. 

TW menjelaskan bahwa dirinya sering mengalami perbedaan dengan mertua 

mengenai makanan dan mengurus anak. Mertua juga masih menerapkan aturan 

yang bersifat tradisional sehingga TW sering ditegur oleh mertua ketika melakukan 

sesuatu yang menurut mertua tidak baik untuk dilakukan dan membuat TW 

kesulitan menyesuaikan diri dengan cepat serta sering merasa kesal dengan 

kebiasaan yang ada di rumah mertua tersebut. 
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TW pernah menganggap dirinya tidak bersalah ketika mengalami 

perbedaan pendapat dengan mertua sehingga dirinya lebih memilih mendiamkan 

mertua. Permasalahan yang sering dialaminya dengan mertua dikarenakan mertua 

terlalu cerewet dan selalu membanding-bandingkan pasangannya dengan anaknya 

yang lain sehingga membuat dirinya kesal dan tidak merasa nyaman ketika tinggal 

bersama mertua. Selain itu, TW tidak pernah mempunyai pengalaman masa lalu 

yang mirip dengan keadaan yang dirasakannya pada saat ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 16 Januari 2020 terhadap 

subjek kedua yang berinisal SP. SP menyatakan bahwa dirinya tinggal bersama 

mertua selama kurang lebih dari 4 tahun. SP menceritakan bahwa tinggal bersama 

dengan mertua membuat dirinya kurang nyaman hal ini dikarenakan dirinya tidak 

dapat melakukan sesuatu secara bebas dan sangatlah berbeda ketika tinggal di 

rumah orangtua. Hal tersebut dikarenakan banyak kebiasaan SP yang tidak sesuai 

keinginan mertua seperti kebiasaan tidur, makanan, cara mengurus anak, dan lain- 

lain. 

SP mengatakan bahwa dirinya cukup kesulitan dalam menghadapi 

perbedaan dengan mertua ketika tinggal bersamanya. dan sering merasa kesal 

dengan mertua dikarenakan mendapat kritikan dari mertua. SP menceritakan bahwa 

mertua sering cerewet dan marah-marah tidak jelas. Mertua sering memberikan 

pendapat yang menurutnya tidak sesuai dengan dirinya. SP mengatakan bahwa 

sebelumnya dirinya tidak pernah mencari tahu mngenai sifat dan kebiasaan yang 

ada di rumah mertua dan mengatakan bahwa dirinya tidak pernah mengalami situasi 

yang serupa pada saat tinggal bersama dengan mertua. Permasalahannya yang 
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dialaminya dengan mertua dikarenakan mertua tidak sepemikiran dengannya dan 

terlalu cerewet. 

Wawancara yang peneliti telah lakukan dimulai dari 16 Januari 2020 

terhadap subjek ketiga yang berinisial DS. DS tinggal bersama mertua kurang lebih 

selama 1 tahun. Selama tinggal bersama mertua DS merasa tidak nyaman, kurang 

bebas, tidak menjadi diri sendiri, kurang mandiri, dan kaku. Menurut DS mertua 

sering mengatur dan secara tidak langsung harus mengikuti aturan yang ada di 

rumah mertua hal tersebut membuat dirinya merasa kesulitan dalam menyesuaiakan 

diri. DS menceritakan bahwa dirinya pernah merasa kesal karena merasa waktu 

istirahatnya terganggu setiap hari libur untuk menemani mertua pergi, dan pernah 

mendapatkan kritikan dari mertua dikarenakan belum menjadi pegawai negeri sipil. 

Ketika diberikan kritikan oleh mertua DS merasa tersinggung. Tidak hanya 

itu DS pernah mengalami perselisihan dengan mertua karena ikut campur atau 

terlalu mengatur pasangannya. DS akan memberikan penjelasan ketika mengalami 

perbedaan dengan mertua. Kritikan yang diberikan mertua membuat pikiran DS 

merasa terganggu dan merasa kurang percaya diri ketika berkumpul bersama 

keluarga besar. DS memilih menjadi dirinya sendiri dibandingkan berusaha 

mengubah sifat yang kurang disenangi oleh mertua. Menurut DS penyebab 

permasalahan yang dialami dikarenakan mertua sering ikut campur dalam urusan 

rumah tangganya sehingga menyebabkan perselisihan diantara mereka. 

Peneliti telah melakukan survey pada 21 Januari 2020 terhadap 12 orang 

menantu yang tinggal bersama. Berdasarkan hasil survey sebanyak 25 % responden 
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menjawab alasan mereka tinggal bersama mertua dikarenakan belum mempunyai 

tempat tinggal. Selanjutnya, sebanyak 25 % responden menjawab alasan mereka 

tinggal bersama mertua untuk mengurus mertua, dan sebanyak 50 % responden 

menjawab alasan tinggal bersama mertua dikarenakan mengikuti pasangan yang 

diminta untuk tinggal bersama orangtua. 

Berdasarkan hasil survey responden tinggal bersama mertua bukan 

keinginan mereka sendiri dan bisa membuat individu tersebut merasa tertekan. 

Johansena, Andrewsb, Haukanesb, & Lilleaasa, (2014), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa individu dapat merasa tertekan untuk berbagi pengalaman 

mereka dengan orang lain jika dalam keadaan yang terpaksa. 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan sebanyak 100 % responden 

merasa kesulitan dalam beradaptasi dengan kebiasaan yang ada di rumah mertua. 

Sementara jika diuraikan berdasarkan karakteristik Schneiders (1960), yaitu yang 

pertama ketiadaan emosi yang berlebihan, berdasarkan hasil hasil survey yang telah 

dilakukan peneliti terhadap 12 menantu yang tinggal bersama mertua terdapat 

sebanyak 75 % responden merasa marah ketika berselisih dengan mertua. Selain 

itu, dalam pertanyaan dengan karakteristik yang sama sebanyak 75 % responden 

merasa tidak nyaman selama tinggal bersama mertua. 

Karakteristik kedua yaitu tidak adanya mekanisme psikologis. Berdasakan 

hasil survey sebanyak 91,7 % responden berpikir bahwa kritikan yang diberikan 

oleh mertua tidak sesuai dengan diri mereka. Selanjutnya, karakteristik yang ketiga 

yaitu perasaan frustrasi personal yang minimal. Sebanyak 100 % responden 
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menjawab permasalahan dengan mertua dapat membuat aktifitas mereka terganggu 

dari hasil survey yang dilakukan. 

Karakteristik yang keempat yaitu pertimbangan rasional dan kemampuan 

mengarahkan diri. Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan sebanyak 

sebanyak 75 % responden menjawab ketika memiliki masalah dengan mertua yang 

dilakukan adalah mendiamkan mertua karena membiarkan masalah tersebut tanpa 

mencari solusi dalam memecahkan masalah dengan mertua. Karakteristik yang 

kelima yaitu kemampuan untuk belajar. Berdasarkan hasil survey sebanyak 75 % 

responden menjawab tidak mencari tahu mengenai sifat dan kebiasaan mertua 

sebelum tinggal bersamanya, sebanyak 75 % responden menjawab tidak berusaha 

untuk mengubah sifat yang kurang oleh disenangi mertua. 

Karakteriktik yang keenam yaitu kemampuan menggunakan pengalaman 

masa lalu. Berdasarkan hasil survey sebanyak 75 % responden menjawab tidak 

mempunyai pengalaman sebelumnya yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan dengan mertua. Selanjutnya, karakteristik yang ketujuh yaitu sikap 

realistik dan objektif. Berdasarkan hasil survey sebanyak 83,3 % responden 

menjawab bahwa penyebab dari permasalahan yang di alami dengan mertua 

disebabkan oleh mertua itu sendiri. Responden menjawab bahwa mertua adalah 

penyebab dari masalah yang sering terjadi. 

Seringkali proses untuk menyesuaiakan diri pada pasangan menimbulkan 

perselisihan pada pasangan dengan usia dibawah lima tahun (Pudjiastuti dan santi, 

2012). 
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Menantu mempunyai penyesuaian diri yang rendah yang didasarkan survey 

dan wawancara. Apabnila emosi yang tidak berlebihan, mekanisme psikologis yang 

sewajarnya, minimnya frustasi yang dimiliki individutidak irasional serta mengarah 

diri, dapat belajar, mempunyai masa lalu yang dapat dimanfaat, dan tiak bersikap 

subjektif disertai realistik yang membuat penyesuaian yang baik pada individu 

tersebut (Schneiders, 1960). 

Perlunya bertukar informasi terhadap orang lain dalam menyesuaiakan diri. 

Hal ini dapat terjadi ketika individu tersebut bersedia mengungkapkan diri kepada 

orang lain. Individu harus memiliki keterbukaan diri untuk mempermudah 

melakukan penyesuaian diri. Trepte (2015), menyatakan bahwa individu harus 

terbuka untuk memudahkan dalam bertukar informasi sehingga dapat melakukan 

penyesuaian diri yang baik terhadap oranglain. 

Greer, Barr, & Lindell (2015), dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

penyesuaian diri individu dengan orang lain dapat berbeda tergantung dari 

keterbukaan diri yang dimiliki suatu individu tersebut. 

Keterbukaan diri kepada orang lain merupakan persyaratan yang diperlukan 

dalam melakukan suatu penyesuaian diri (Belz, Gvion, Horesh, & Apter, 2013). 

Penyesuian yang baik tentunya mempunyai keterbukaan diri yang bagus 

dikarenakan hubungan positif di antara kedua variabel tersebut. Seseorang 

membiarkan orang lain mengetahui keadaan dirinya dapat disebut keterbukaan diri 

(Tokic dan Pecnik, 2011). 
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Informasi secara lisan yang dilakukan individu dengan individu lain 

didefiniskan sebagai keterbukaan diri. Dimana luas atau jumlah yaitu mengenai luas 

atau jumlah dari informasi yang diungkapkan, kedalaman atau keintiman mengenai 

kedalaman atau keintiman dari informasi yang diungkapkan, durasi atau waktu 

yaitu mengenai durasi atau waktu yang dihabiskan untuk mengungkapkan setiap 

informasi merupakan dimensi keterbukaan diri (Cozby, 1973). 

Peneliti melakukan wawancara pada 16 Januari 2020 terhadap subjek yang 

berinisial TW, SP, dan DS. Subjek berinisial TW dan SP berjenis kelamin 

perempuan sedangkan DS berjenis kelamin laki-laki. Subjek pertama berinisial TW 

menceritakan bahwa dirinya jarang bercerita dengan mertua dan ingin segera 

mengakhiri pembicaraannya dengan mertua dikarenakan merasa risih, canggung, 

dan tidak nyaman. TW mengenal mertuanya dari waktu pacaran namun tidak terlalu 

dekat hanya sebatas calon mertua dan menantu. 

TW sudah menjalani pernikahan selama dua tahun dan baru tinggal bersama 

mertua selama 3 bulan. TW merasa takut salah bicara ketika sedang melakukan 

pembicaraan dengan mertua dan termasuk orang yang tidak terlalu terbuka dengan 

mertua karena merasa tidak nyaman dan canggung ketika bercerita dengan mertua 

sehingga dirinya akan mengobrol dengan mertua ketika kumpul bersama keluarga 

dikarenakan suasana ramai dan tidak terpusat pada dirinya saja. TW tidak pernah 

menceritakan keluh kesahnya dengan mertua karena merasa sungkan untuk 

memulai pembicaraan dengan mertua sehingga hanya melakukan perbincangan 

mengenai masalah yang umum atau sepele. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada 16 Januari 2020 terhadap subjek kedua 

yang berinisal SP. SP menceritakan bahwa dirinya berbicara seperlunya saja dengan 

mertua dan mengatakan bahwa jarang melakukan perbincangan dengan mertua. SP 

menjelaskan bahwa dirnya dengan mertua jarang bercerita dikarenakan tidak 

sepemikiran dengan mertua sehingga menjadi sulit untuk menjadi terbuka dengan 

mertua. 

SP dan mertua saling mengenal sudah selama empat tahun dimana setelah 

menikah dirinya langsung tinggal bersama mertua. SP menceritakan bahwa dirinya 

merasa tidak nyaman ketika menceritakan keluh kesah dan tidak ingin menceritakan 

permasalahan pribadi yang dialami dengan mertua sehingga bercerita secukupnya 

saja mengenai hal-hal yang umum. SP juga menjelaskan bahwa dirinya tidak dapat 

menceritakan permasalahan yang dialaminya secara sejujurnya dengan mertua. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 16 Januari 2020 terhadap subjek ketiga 

yang berinisal DS. DS memiliki hubungan yang kurang dekat dengan mertua dan 

tidak pernah meluangkan waktu secara khusus untuk bercerita dengan mertua 

sehingga dirinya tidak terlalu lama menghabiskan waktu untuk bercerita dengan 

mertua. DS mengenal mertuanya semenjak berpacaran dengan istrinya namun 

hanya sebatas calon mertua dan menantu. 

DS telah menikah selama satu tahun dan baru tinggal bersama mertua selama 

tujuh bulan. Ketika mengalami permasalahan DS jarang menceritakan setiap 

permasalahan yang dialami dikarenakan tidak ingin masalah tersebut menjadi rumit 
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jika diceritakan dengan mertua. DS menceritakan bahwa ada hal tertentu yang tidak 

bisa diceritakan dengan mertua seperti masalah pekerjaan, ketika dirinya tidak 

mempunyai uang dan juga dirinya hanya menceritakan masalah yang umum seperti 

perbaikan rumah. DS kurang merasa nyaman bercerita dengan mertua dikarenakan 

membuat masalah tersebut semakin rumit. 

Peneliti telah melakukan survey pada 21 Januari 2020 terhadap 12 orang 

menantu yang tinggal bersama. Berdasarkan hasil survey sebanyak 91,7 % 

responden menjawab bahwa hubungan mereka dengan mertua kurang dekat hal ini 

dikarenakan responden merasa canggung, takut berbicara, tidak terlalu sering 

berbicara, sulit mendekatkan diri dengan mertua, tidak sepaham dan sepemikiran 

dengan mertua. 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan pada 21 Januari 2020 

terhadap 12 orang menantu yang tinggal bersama jika diuraikan berdasarkan 

dimensi dari Cozby (1973), yaitu yang pertama luas atau jumlah informasi yang 

diungkapkan, sebanyak 100 % responden menjawab bahwa mereka tidak 

menceritakan setiap masalah yang dihadapi dengan mertua. Selain itu, sebanyak 

100 % responden menjawab bahwa ada hal tertentu yang tidak bisa mereka 

ceritakan dengan mertua seperti, mengenai masalah pribadi, masalah mengenai 

keluarga, masalah hubungan ranjang dengan pasangan, masalah dengan 

pasangannya, dan keinginan untuk tinggal di rumah sendiri. 

Dimensi kedua yaitu kedalaman atau keintiman informasi yang 

diungkapkan. Berdasarkan hasil survey sebanyak 25 % responden menjawab telah 
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tinggal bersama mertua selama 1 sampai 2 tahun. Sebanyak 8,3 % responden 

menjawab tinggal bersama mertua 3 sampai 4 tahun. Sebanyak 41,7 % responden 

menjawab tinggal bersama mertua selama 4-5 tahun. Berdasarkan hasil survey 

sebanyak 91,7 % responden menjawab mereka berbincang dengan mertua 

mengenai masalah yang umum (sekedar untuk bahan obrolan). 

Kemudian, dimensi ketiga yaitu durasi atau waktu yang dihabiskan untuk 

menggambarkan setiap item informasi. Berdasarkan hasil survey sebayak 75 % 

responden menjawab bahwa mereka tidak terlalu lama dalam menghabiskan waktu 

untuk berbincang dengan mertua. 

Keterbukaan diri yang rendah didapatkan pada menantu berdasarkan hasil 

survey dan wawancara, dimana berdasarkan dimensi keterbukaan diri dari Cozby 

(1973), individu dikatakan memiliki keterbukaan diri yang tinggi apabila terdapat 

luas atau jumlah informasi yang diungkapkan, kedalaman atau keintiman informasi 

yang diungkapkan, dan, yaitu durasi atau waktu yang dihabiskan untuk 

menggambarkan setiap item informasi. 

Berdasarkan penjelasan dari uraian fenomena dengan adanya hubungan 

penyesuaian diri dengan keterbukan diri menantu peneliti berminat untuk lebih 

dalam mengkaji hubungan diantara kedua variabel itu. Muncul dugaan bahwa 

keterbukaan diri yang rendah pada menantu yang tinggal di rumah mertua dapat 

menyebabkan kesulitan dalam melakukan penyesuaian diri dan sebaliknya. Dengan 

adanya permasalahan di atas peneliti bermaksud untuk mengambil masalah yang 



13 
 

 

 

 

 

 

terjadi di lapangan sehingga “Hubungan keterbukaan diri dengan penyesuaian diri 

menantu yang tinggal bersama mertua”. 

 

B. Rumusann Masalah 

 

Permasalahan yang membuat peneliti bertanya yaitu mengenai “apakah 

keterbukaan diri dengan penyesuaian diri memiliki hubungan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Untuk dapat melihat penyesuaian diri dan keterbukaan diri yang diduga 

memiliki hubungan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Teoritis 

 
Hubungan keterbukaan diri dan penyesuaian diri termasuk psikologi sosial dan 

perkembangan yang termasuk ke dalam bidang ilmu pengetahuan yang 

diharapkan dapat bermanfaat. 

2. Praktis 

 
a. Bagi Peneliti 

 
Untuk bermanfaat memberikan informasi mengenai penyesuaian diri dan 

keterbukaan diri yang diduga terdapat hubungan. 
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b. Bagi Responden 

 
Diharapkan untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

menantu sehingga ketika memilih tinggal dengan mertua memiliki 

penyesuaian dan keterbukaan yang baik. 

c. Penelitian selanjutnya 

 
Diharapkan penelitian agar dapat memberikan gambaran informasi dan 

menambah wawasan pengetahuan serta referensi untuk peneliti selanjutnya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian oleh Endang Sri Indarwati dan Nailul Fauziah dengan judul 

“Attachment dan penyesuaian diri pada perkawinan” tahun 2012. Terdapat 

persamaan dalam variabel terikat yang digunakan yaitu penyesuiaan diri. Tujuan 

penelitian ini untuk memperoleh relasi diantara penyesuaiann perkawinan dan 

kelekatan. Purposive sampling yang dipakai dalam penelitian dengan menggunakan 

dua skala penyesuaian diri dan kelekatan yang mempunyai ciri-ciri dalam 

penentuan sampel. 

Positifnya hubungan attachment dengan penyesuaian diri adalah hasil 

penelitian ini. Tinggi dan rendahnya attachment dapat dipengaruhi oleh 

penyesuaian diri. Lokasi pengambilan data, variabel, responden merupakan 

perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian ini. 

Keyakinan diri dan penyesuaian diri AL yang menjadi taruna merupakan 

judul penelitiann yang dilakukan Bangkit Parmadi dan Iwan Wahyu Widayat pada 
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2014. Terdapat pesamaan penyesuaian diri yang berlaku sebagai variabel terikat. 

Hubungan diantara kedua variabel merupakan tujuan yang ingin dilihat peneliti 

menggunakan model pendekatan kuantitatif dengan metode survei, analisis, dan 

eksperimen. 

Sebanyak 226 siswa dipilih menajdi subjek yang menempuh Akademi 

pendidikan AL dengan tingkat, korp, dan lintas dari Taruna. Positifnya hubungan 

variabel menyebabkan rendah dan tingginya self Efficacy berpengaruh terhadap 

penyesuaian diripada Taruna AL. responden penelitian, lokasi pengambilan data, 

dan variabel independent menjadi perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti. 

Hubungan dukungan sosial orangtua dengan peneysuaian diri mahasiswa 

baru rantau merupakan penelitian Maria Stephani Gunandar dan Muhana Sofiati 

Utami yang dilakukan pada tahun 2017. Penyesuaian diri merupakan variabel 

terikat. Agar peneliti dapat mengetahu hubungan antara variabel tersebut maka 

penelitian ini dilakukan. Mahasiswa yang sedang berkuliah diantara 2016/2017, 

sedang semester dua, dan merantau tidak tinggal dengan orangtua dijadikan peneliti 

sebagai subjek yang berjulah 96 responden. Instrumen dari duksos dan penyesuaian 

diri dipakai pada mahasiswa rantau berhubungan positif dimana penyesuaian yang 

tinggi maka keterbukaan akan tinggi juga. Perbedaan penelitian dilihat dari lokasi 

dilakukannya pengambilan data, waktu dilakukan, dan responden penelitian. 

Hubungan perilaku meminta bantuan adaftip dalam pelajaran dengan 

keterbukaan yang diteliti oleh Anik Isnaeni, Sri Hartati, & Tri Puji Astuti pada 

2013. Terdapat persamaan dari variabel bebas yaitu keterbukaan diri. Tujuan 
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penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui hubungan yang dimiliki diantara variabel 

tersebut. Sebesar 260 siswa adalah populasi penelitian dan 149 sampel digunakan. 

Penelitian ini memiliki hasil yaitu keterbukaan diri yang sesuai dapat 

mempengaruhi pencarian bantuan adaptif yang dilakukan oleh siswa. Adapun, 

sebanyak 31,2 % kedua variabel memberikan sumbangan efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Debi Prahesti Candra Sari (2017) yang judul 

“Keterbukaan Diri Pada Remaja Korban Cyberbullying”. Remaja korban 

cyberbullying dapat menimbulkan dampak pada remaja tersebut, maka dari itu 

tujuan penelitian ini dilakukan. Studi kasus yang teramsuk penelitian kualitatif 

pakai oleh peneliti dan sebanyak 4 korban digunakan dalam penelitian. Observasi 

dan wawancara dipilih sebagai metode penelitian. 

Hasil penelitian ini berupa Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

tiga dari empat subjek cyberbullying berdampak pada keterbukaan diri subjek 

tersebut. Perbedaan selanjutnya adalah subjek dalam penelitian ini, tempat 

penelitian, metode penelitian, teknik penelitian, dan waktu penelitian. 

Self disclosure on facebook among female user and relationship to feelings 

of loneliness merupakan penelitian yang Yeslam Al-Saggaf dan Sharon Nielsen 

lakukan pada 2014. Terdapat persamaan penelitian ini dari segi variabel yang 

diguanakan yaitu variabel keterbukaan diri. Agar dapat hubungan dari kedua 

variabel dapat diketahui dampaknya terhadap pengguanan media sosial. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan pada 616 wanita yang memiliki 
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akun facebook dan aktif dalam menggunakan facebook. Subjek dalam penelitian 

ini termasuk mahasiswa sarjana dari sebuah universitas kecil di Asia Tenggara. 

Individu yang merasa kesepian akan mengungkapkan informasi pribadi, 

hubungan dan alamat pribadi mereka dibandingkan dengan individu yang tidak 

merasakan kesepian sehingga tidak terlalu menngungkapkan diri mereka kepada 

media sosial yang merupakan hasil penelitian. 

Emotional maturity and adjustment level of college students merupakan 

penelitian Armin Mahmoudi pada tahun 2012. Penyesuaian diduga memiliki 

hubungan dengan kematangan emosi pada Siswa pascasarjana Kota Yasouj 

sehingga penelitian dilakukan. Penyesuaian diri merupakan kesamaan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Sampel penelitian 160 siswa perempuan pascasarjana 

dari rentang 18-22 tahun yang dipilih dari berbagai perguruan tinggi di Kota Yasouj. 

Desain penelitian korelasi satu kelompok berulang dengan metode korelasional 

yang digunakan. Mahasiswa pascasarjana di Kota Yasouj memiliki penyesuaian diri 

dengan kematangan emosi dikarenakan positifnya hubungan diantara keduanya. 

Terdapat perbedaan dari segi subjek penelitian, dan tempat pengambilan data. 

Uraian penelitian di atas mengambarkan bahwa penelitian yanga kan 

dilakuakn oleh peneliti dijamin ke asliannya sehingga peneliti dapat 

mempertanggung jawabkan penelitiannya dikarenakan lokasi, waktu, respoden, dan 

variabel yang dipakai terdapat perbedaan. 
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